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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelayanan adalah hal yang fundamental bagi organisasi apapun. 

Pelayanan yang prima akan menimbulkan loyalitas. Masjid adalah 

segalanya bagi umat islam, sebab pada dasarnya Masjid tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat ibadah saja, tetapi pusat kegiatan masyarakat. 

Takmir Masjid Jogokariyan mencontohkan penerapan tersebut dengan 

sangat apik. Program-program yang dibuat dan dilaksanakan oleh takmir 

Masjid Jogokariyan menyentuk aspek vital masyarakat sehingga mampu 

menarik masyarakat untuk aktif di Masjid. 

Pelayanan yang diberikan takmir Masjid Jogokariyan menyentuh 3 

aspek, yakni aspek spiritual, sosial dan ekonomi. Pelayanan spiritual 

ditujukan agar Jama’ah merasa tenang dalam beribadah. Pelayanan ini 

banyak jenisnya, seperti penggantian sandal/sepatu yang hilang, 

pembagian sembako gratis setelah shalat subuh, sarapan bubur atau 

sekedar kopi, susu atau susu hangat setelah shalat subuh, berbagai jenis 

kajian dan lomba keaktifan Jama’ah dan hafalan surat khusus yang 

berhadiah umroh. 

Pelayanan sosial bertujuan agar masyarakat beraktifitas di Masjid 

dan menjadikan Masjid sebagai pusat aktifitas masyarakat. Pelayanan 

sosial yang dilakukan takmir Masjid Jogokariyan meliputi relawan Masjid, 
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mengadakan komunitas-komunitas, olahraga, penyembelihan hewan 

kurban dan tim Bersih-bersih Masjid (BBM). 

Pelayanan ekonomi dilakukan agar masyarakat terutama yang 

menjadi Jama’ah rutin menjadi lebih sejahtera. Program pelayanan di 

bidang ekonomi ini meliputi pembagian beras, pasar murah, peminjaman 

modal, pengentasan hutang. 

Faktor penghambat pengembangan Jama’ah Masjid Jogokariyan 

berasal dari aspek historis dan ideologis. Aspek  historis sangat berperan 

dalam menghambat proses pengembangan Jama’ah Masjid Jogokariyan 

karena dahulunya banyak warga Jogokariyan yang suka mabuk, judi dan 

bermain perempuan. Aspek ideologis, banyaknya kaum abangan dan PKI 

beberapa puluh tahun lalu membuat pengembangan Jama’ah tersendat, 

meskipun demikian, hanya saja dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun 

terakhir, aspek ideologis ini perlahan-lahan dapat dikikis oleh takmir 

Masjid Jogokariyan melalui metode silaturahim door to door. 

Faktor pendorong pengembangan Jama’ah Masjid Jogokariyan 

dikarenakan eksistensi pengajian yang digelar secara rutin oleh Pengurus 

Muhammadiyah ranting Karangkajen sebelum tahun 1966 menjadi 

tonggak awal dakwah di Jogokariyan. Tingginya partisipasi masyarakat 

dalam menyukseskan program-program yang dibuat takmir Masjid 

Jogokariyan. Program-program yang menyentuh aspek vital masyarakat 

menjadi daya tarik tersendiri.  
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B. Saran 

Administrasi adalah hal yang penting, sejauh pengamatan peneliti, 

budaya administrasi di internal takmir Masjid Jogokariyan sudah bagus. 

Pencatatan uang masuk dan keluar, nama-nama donatur dan bentuk 

sumbangan yang diberikan tercatat dengan rapi baik di papan 

pengumuman maupun buletin tahunan (BULIF). Saran yang peneliti 

berikan adalah proses administrasi pada program-program dan skenario 

planning yang masih kurang. Semoga kedepan dapat ditingkatkan agar 

dapat digunakan sebagai referensi oleh banyak pihak. 
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